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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan pengumpulan dan perhitungan terhadap penelitian ini, maka 

peneliti dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Tingkat Employee Engagement pada PT “XY” Bandung 

Berdasarkan hasil analisis secara deskriptif didapatkan bahwa berdasarkan 

keseluruhan memiliki modus skala “Tidak Setuju” dengan hasil grand mean 

score sebesar 3,20  di mana berdasarkan tabel acuan sebagai batas penilaian 

didapatkan bahwa angka tersebut termasuk kedalam kategori “Ragu-ragu”, Di 

mana bila dijelaskan lebih terperinci didapatkan bahwa: 

- Dimensi  vigor memiliki grand mean score 3,26. 

- Dimensi dedication memiliki grand mean score 3,40 . 

- Dimensi absorption memiliki grand mean score 3,10. 

Di mana setiap dimensi masuk kedalam kategori “Ragu-ragu”. Lebih 

lanjutnya berdasarkan hasil wawancara di mana peneliti menemukan bahwa 

karyawan merasakan bahwa pembagian tugas yang mereka rasa tidak merata 

dan kerap kali tidak sesuai dengan passion mereka, di lain sisi juga karyawan 

merasa pekerjaan mereka kurang bervariasi sehingga terkesan monoton di 

mana hal ini mempengaruhi rasa semangat kerja dari para karyawan, dengan 

adanya hal tersebut juga telah mengurangi rasa asyik ketika bekerja dari 

karyawan dan kefokusan karyawan ketika melakukan pekerjaan mereka. 

2. Kinerja Karyawan pada PT “XY” Bandung 

Berdasarkan hasil pengolahan dan perhitungan data yang digunakan pada telah 

dilakukan pada penelitian ini, peneliti mendapatkan hasil analisis deskriptif di 

angka 3,25. Di mana lebih rincinya adalah, sebagai berikut:  

- Dimensi task performance memiliki grand mean score 3,5 . 

- Dimensi contextual performance dengan grand mean  score sebesar 3,2. 

- Dimensi counterproductive work behavior memiliki grand mean score 

3,00.  
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Berdasarkan hasil dari grand mean score yang dodapat dari setiap 

dimensi dapat ditemukan bahwa hanya dimensi task performance yang ebrada 

pada kategori “Setuju” sedangkan untuk kedua lainnya berada di kategori 

“Ragu-ragu”. Lebih jauh lagi, peneliti mendapati adanya karyawan yang 

seringkali tidak menyelesaikan pekerjaan mereka tepat waktu, adanya kondisi 

dimana ketika karyawan menyelesaikan pekerjaannya mereka kerap kali lebih 

memilih menonton youtube atau bermain games dibandingkan melanjutkan ke 

tugas baru, bahkan tidak jarang kegiatan tersebut dilakukan karyawan 

meskipun pekerjaannya belum selesai, serta adanya karyawan yang tidak 

mempedulikan absensi ataupun kehadiran mereka, hal ini dapat dilihat dari 

75% responden mengakui pernah melakukan keterlambatan absensi. Lebih 

lanjutnya, karyawan juga mengakui bahwa mereka seringkali pulang lebih dulu 

meski masih di jam kerja.  

3. Pengaruh Employee Engagement PT “XY” Bandung 

Setelah dilakukan perhitungan dan uji data didapatkan bahwa independent 

variable yakni employee enegagement berpengaruh secara positif terhadap 

variabel dependent yakni kinerja karyawan pada PT “XY” Bandung. Melihat 

hal tersebut maka dengan peningkatan tingkat employee engagement maka 

akan memberikan peningkatan kepada kinerja karyawan PT “XY” Bandung , 

selanjutnya berdasarkan terdapat pengaruh sebesar 12,31 pada kinerja 

karyawan oleh employee engagement. 

4. Kelemahan Penelitian 

Mengingat pengukuran variabel yang dilakukan hanya kepada karyawan hal 

ini dikarenakan adanya keterbatasan data karena beberapa data yang sifatnya 

confidential dari pihak perusahaan, hal ini menyebabkan pengukuran 

penelitian ini hanya melihat melalui presepsi karyawan, dengan hal tersebut 

maka terdapat beberapa kelemahan salah satunya terdapat kemungkinan 

terjadinya bias yakni adanya perbedaan cara pandang antara atasan dan 

karyawan sehingga dapat mempengaruhi hasil penilaian.  

Maka dari itulah, pada penelitian selanjutnya perlu lebih diperhatikan 

dalam pengukuran variabelnya dapat dilakukan lebih objektif untuk bisa 

memberikan hasil yang lebih akurat pada penelitian 
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5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti terkait pengaruh employee 

engagement terhadap kinerja karyawan perusahaan PT “XY” Bandung, peneliti 

hendak memberikan saran kepada perusahaan seperti berikut: 

- Perusahaan dapat lebih meningkatkan employee engagement, hal tersebut 

dapat dicapai perusahaan dengan lebih memperhatikan work condition 

karyawan. Perbaikan work condition ini dilakukan sehingga lingkungan kerja 

dan karyawan memiliki kesesuaian dengan lingkungan kerjanya dengan hal 

tersebut karyawan dapat meningkatkan rasa puas dan senang pada karyawan, 

sehingga karyawan dapat memandang pekerjaan mereka lebih berarti.  

- Perusahaan dapat melakukan job analysis kepada  sebuah jabatan atau 

pekerjaan itu sendiri, sehingga perusahaan dapat memastikan bahwa jabatan 

atau pekerjaan yang diberikan sesuai dengan karakteristik individu. Melalui 

hal ini akan meminimalisir anggapan pekerjaan yang monoton dari karyawan 

perusahaan, sehingga dengan adanya job analysis akan memberikan job fit, 

sehingga karakteristik karyawan sesuai dengan jabatan atau pekerjaan yang 

ia lakukan, hal ini diharapkan dapat meningkatkan tingkat employee 

engagement yang dimiliki karyawan pada pekerjaan mereka. 
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